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ABSTRAK

Semen beku dengan presentase abnormalitas spermatozoa yang tinggi akan
menurunkan kualitas semen beku Sapi Simmental. Tujuan penelitian adalah mengetahui
pengaruh penambahan gentamisin dan minyak atsiri jeruk manis pada bahan pengencer
terhadap abnormalitas spermatozoa pada semen beku Sapi Simmental. Metode penelitian
adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang
diberikan adalah penambahan gentamisin sebanyak 500 pg/ml dan minyak atsiri jeruk manis
sebanyak : 0% (P0), 0,25% (P1), 0,5% (P2), 0,75% (P3) dan 1% (P4). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin banyak penambahan minyak atsiri jeruk manis, presentase
abnormalitas spermatozoa pada semen beku Sapi Simmental akan terus menurun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persentase abnormalitas spermatozoa setelah pembekuan
adalah 19% (P0), 16% (P1), 13% (P2), 10% (P3) dan 8% (P4). Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pengaruh penambahan kombinasi gentamisisn dengan minyak atsiri
jeruk manis sebagai bahan pengencer berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap
abnormalitas spermatozoa. Hasil terbaik ditunjukkan pada penambahan 1% (P4) minyak
atsiri jeruk manis yaitu sebesar 4% (sebelum pembekuan) dan 8% (setelah pembekuan).

Kata Kunci: Abnormalitas spermatozoa, Gentamisin, Minyak atsiri jeruk manis, Sapi
Simmental, Semen beku.

ABSTRACT

Frozen semen with a high percentage of abnormal spermatozoa will reduce the quality
of frozen semen Simmental bull. The study aimed to determine the effect of adding
gentamicin and sweet orange essential oil to the extender on spermatozoa abnormalities in
the frozen semen of Simmental Bull. The research method was a completely randomized
design with five treatments and five replications. The treatments given were the addition of
500 ug / ml gentamicin and sweet orange essential oil as much as: 0% (P0), 0.25% (P1),
0.5% (P2), 0.75% (P3) and 1% (P4). The results showed that the more addition of sweet
orange essential oil, the percentage of abnormal spermatozoa in a Simmental bull's frozen
semen would continue to decrease. The results showed that the percentage of abnormal
spermatozoa after clotting was 19% (P0), 16% (P1), 13% (P2), 10% (P3), and 8% (P4). The
results of the analysis of variance showed that the effect of adding gentamicin combination
with sweet orange essential oil as a diluent had a very significant effect (P <0.01) on
spermatozoa abnormalities. The best results were shown in the addition of 1% (P4) sweet
orange essential oil of 4% (before freezing) and 8% (after freezing).
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PENDAHULUAN

Keberhasilan usaha peternakan sapi dan pendapatan peternak sangat ditentukan
oleh ketersediaan bibit yang berkualitas baik (Marisa and Sitepu, 2020). Untuk
mendapatkan bibit dengan genetik yang bagus, dapat dilakukan dengan melakukan
perkawinan menggunakan pejantan Sapi Simmental. Sapi Simmental memiliki
beberapa keunggulan yaitu memiliki bobot badan yang tinggi, pertumbuhan cepat
dan karkas tinggi. Namun untuk memilihara Sapi Simmental berkualitas bagus cukup
mahal dan sulit diperoleh. Insemianasi Buatan adalah solusi yang dapat dilakukan
untuk perkawinan sapi lokal betina dan Sapi Simmental jantan yang memiliki
kualitas bagus.

Kualitas semen beku merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
Inseminasi Buatan pada sapi (Toelihere, 1993). Salah satu parameter penentu
kualitas semen beku adalah abnormalitas spermatozoa. Spermatozoa yang tidak
normal (abnormal) tidak dapat membuabhi sel telur. Bakteri yang terdapat pada semen
beku dapat merusak dan membunuh spermatozoa. Kontaminasi bakteri dapat terjadi
ketika semen segar keluar melalui saluran reprodusi pada saat penampungan dan
pada saat proses pembuatan semen beku. Selain itu, proses pengenceran dan
pembekuan semen sapi menyebabkan cold shock sehingga kualitas semen menurun
(Feradis, 2014). Untuk mencegah kerusakan yang diakibatkan bakteri dan cold shock
dapat dilakukan dengan menambahkan bahan antibakteri dan antioksidan pada bahan
pengencer semen beku Sapi Simmental (Udin, 2012).

Penambahan antibiotik pada bahan pengencer semen beku telah umum
dilakukan. Antibiotik berfungsi sebagai penghambat pertumbuhan dan membunuh
bakteri yang terdapat di dalam semen beku (Rabusin, 2018). Salah satu antibiotik
yang dapat digunakan adalah gentamsin. Gentamisin memiliki keunggulan dibanding
antibiotik yang lain, yaitu aktif terhadap bakteri gram positif dan negatif (Herawati
dan Irawati, 2014). Penambahan gentamisin pada bahan pengencer semen beku dapat
dilakukan sebanyak 500 pg/ml (Hasan et al., 2000).

Penambahan satu jenis antibiotik pada bahan pengencer semen masih belum

cukup. Penambahan beberapa jenis antibiotik pada bahan pengencer berbagai hewan
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telah dilakukan untuk lebih mengurangi bakteri di dalam semen. Alternatif lainnya
adalah mengkombinasikan penggunaan antibiotik dengan bahan alami untuk
mengurangi penggunaan antibiotik. Penggunaan bahan alami seperti minyak atsiri
lebih direkomendasikan untuk menggantikan antibiotik. Namun minyak atsiri belum
mampu untuk mengurangi bakteri di dalam semen sehingga perlu dilakukan
kombinasi antara minyak atsiri dengan antibiotik (Sitepu dan Marisa, 2019).

Minyak atsiri jeruk manis adalah salah satu bahan yang dapat digunakan
sebagai sumber antibakteri dan antioksidan. Minyak atsiri jeruk manis mengandung
limonen dan linalol yang berfungsi sebagai antibakteri. Selain itu sweet orange
essential oil mengandung flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan
(Dwijoseputro, 2005). Antioksidan dapat mengurangi kerusakan pada spermatozoa
pada saat proses pembekuan semen (cold shock) (Rizal dan Herdis, 2010).

Kombinasi antibiotik dengan minyak atsiri jeruk manis pada bahan pengencer
sudah pernah dilakukan. Penambahan penisilin dan sweet orange essential oil dapat
meningkatkan presentase viabilitas spermatozoa (Sitepu dan Marisa, 2019). Penisilin
hanya aktif terhadap bakteri gram negatif, sedangkan gentamisin aktif terhadap
bakteri gram positif dan negatif (Herawati dan Irawati, 2014). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan kombinasi gentamsin dan sweet
orange essential oil terhadap abnormalitas spermatozoa pada semen beku Sapi
Simmental.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan pendakatan kuantitatif atau
objektif. Penelitian eksperimen dilakukan dengan membuat beberapa perlakuan
menggunakan berbagai level minyak atsiri jeruk manis dan gentamisin kemudian
membandingkannya dengan tanpa pemberian minyak atsiri jeruk manis (kontrol).
Kegiatan pada penelitian eksperimen bertujuan untuk menilai pengaruh pemberian
minyak atsiri jeruk manis atau untuk mengetahui pengaruh terhadap pemberian itu
jika dibandingkan dengan tanpa pemberian minyak atsiri jeruk manis.

Materi penelitian adalah semen segar Sapi Simmental yang telah ditambahkan
pengencer tris kuning telur dan berbagai level minyak atsiri jeruk manis dengan
perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:

Py = Gentamsin 500 pg/ml + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0%
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P; = Gentamsin 500 pg/ml + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0,25%
P, = Gentamsin 500 pg/ml + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0,5%
P; = Gentamsin 500 pg/ml + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0,75%
P, = Gentamsin 500 pg/ml + Minyak Atsiri Jeruk Manis 1%

Metode penelitian dilakukan secara eksperimental dengan pendekatan
kuantitatif atau objektif. Penelitian eksperimental dilakukan dengan membuat
beberapa percobaan dengan menggunakan berbagai level penambahan minyak atsiri
jeruk manis dan membandingkannya dengan tanpa minyak atsiri jeruk manis
(kontrol). Aktivitas dalam penelitian eksperimental bertujuan untuk menilai pengaruh
penambahan minyak atsiri jeruk manis atau menguji ada tidaknya pengaruh pada
penambahan itu jika dibandingkan dengan tanpa penambahan minyak atsiri jeruk
manis. Desain penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap non
faktorial dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan selama penelitian adalah melakukan
pengamatan terhadap parameter yang diamati yaitu evaluasi semen beku Sapi
Simmental sebelum dan sesudah pembekuan.

Penyimpangan dalam bentuk morfologi spermatozoa dapat mengurangi
kualitas seman beku. Kelainan yang dihitung adalah kelainan kepala yang terlalu
besar, kepala terlalu kecil, kepala ganda (kepala duplikat), ekor bundar dan ekor
ganda. Abnormalitas spermatozoa pada semen beku dihitung dengan rumus:

% Abnormalitas = jumlah spermatozoa abnormal X 100%

total sperma yang dihitung

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian semen beku Sapi Simmental sebelum pembekuan dan sesudah
pembekuan dengan menggunakan kombinasi antibiotik gentamisin dan minyak atsiri
jeruk pada bahan pengencer tris kuning telur dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil penelitian uji abnormalitas spermatozoa Sapi Simmental sesudah
pembekuan semen menunjukkan bahwa nilai presentase terendah adalah
penambahan 1% (P4) yaitu 8% sedangkan yang tertinggi adalah tanpa penambahan
minyak atsiri jeruk manis (Pg) yaitu 19%. Dari data yang diperoleh dapat dilihat

bahwa penambahan minyak atsiri jeruk manis menurunkan persentase abnormalitas
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spermatozoa Sapi Simmental sebelum pembekuan pada semen beku. Semakin tinggi
level pemberian minyak atsiri jeruk manis akan semakin menurunkan nilai

presentase abnormalitas spermatozoa.

Tabel 1. Hasil penelitian uji abnormalitas spermatozoa sebelum dan sesudah
pembekuan dengan penambahan gentamisin minyak atsiri jeruk manis

pada bahan pengencer semen beku Sapi Simmental.

Pengamatan
Parameter Perlakuan  Sebelum Pembekuan Sesudah Pembekuan
Py 13+1.55 19+1.60
P, 10+0.69 16+1.70
Abnormalitas P, 9+1.24 13+1.24
Spermatozoa (%) P3 7£1.37 10+1.37
P, 4+1.37 8+1.60

Sumber : data primer (diolah, 2020)

Nilai presentase abnormalitas spermatozoa Sapi Simmental sesudah
pembekuan semen lebih tinggi jika dibandingkan dengan sebelum pembekuan
semen. Hal ini menunjukkan adanya penurunan kualitas semen selama proses
pembekuan. Peningkatan nilai presentase abnormalitas spermatozoa tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan tanpa penambahan minyak atsiri jeruk manis (Py) yaitu
sebesar 6% sedangkan peningkatan nilai presentase abnormalitas spermatozoa
terendah ditunjukkan pada perlakuan penambahan minyak atsiri jeruk manis
sebanyak 1% yaitu sebesar 4%.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh penambahan kombinasi
gentamisin dengan minyak atsiri kulit jeruk manis sebagai bahan pengencer
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap abnormalitas spermatozoa baik sebelum
maupun sesudah pembekuan. Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa abnormalitas
terbaik terdapat pada perlakuan P4 yaitu 8% sesudah pembekuan semen.

Total spermatozoa abnormal yang semakin meningkat akan menyebabkan
rendahnya fertilitas pada ternak tersebut (Walters et al., 2005). Sel spermatozoa yang
abnormal, walaupun dapat membuahi sel telur namun dapat mengakibatkan kematian
pada anak sebelum dilahirkan (Enciso et al., 2011). Faktor penyebab meningkatnya

nilai abnormalitas spermatozoa dalam semen adalah kesalahan pada saat pembuatan
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semen beku mulai dari penampungan semen segar, proses pembuatan semen cair,
ekulibrasi dan pembekuan (Sukmawati et al., 2014). Selain itu abnormalitas dapat
terjadi karena cold shock, gangguan nurisi dan temperatur (Soderquist ef al., 1996).
Spermatozoa dikatakan abnormal apabila mengalami cacat pada salah satu atau
seluruh tubuhnya (Salim ef al., 2012). Abnormalitas terbagi dua, yaitu abnormalitas
primer, sekunder dan tertier. Abnormalitas primer terjadi pada saat proses
spermatogenesis atau karena terjadi gangguan testikuler, sedangkan abnormalitas
sekunder terjadi setelah spermatozoa meninggalkan tubuli seminiferi menuju saluran
reproduksi jantan (Hafez and Hafez, 2000). Abnormalitas tersier terjadi setelah

ejakulasi sampai pada proses handling (Toelihere, 1993).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan Gentamsin 500 pg/ml dan
1% minyak atsiri jeruk manis pada bahan pengencer semen beku Sapi Simmental
memiliki nilai presentase abnormalitas terbaik dan layak untuk digunakan pada
program Inseminasi Buatan.
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